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RESPON PLANLET KELAPA SAWIT TERHADAP PENAMBAHAN BAHAN
PENGIKAT AIR DAN KEKERAPAN PENYIRAMAN

Subronto, FadzriPtunomol, dan Sjafrul Latif

ABSTRAK

Bibit kelapa sawit yang berasal dari perbanyakan secara in-vitro sangat menbutuhkan
kelentbaban yang tinggi, termasuk juga lcelembaban tanah dalam pertumbuhannya. Untulc

membei suasana kelembaban tanah yang tinggi maka ketersediaan air tanah harus dipenuhi.
Suant percobaan pennkaian bahan pengikat air masing-masing 0,05; 0,1 ; 0,15 dan 0,2 %

yng dikombinasikan dengan kekerapan penyiraman; I, 2, 4 dan 7 han sekali, telah dilaku-
l<an pada tanaman kelapa sawit hasil perbanyakan secara in-vitro di Balai Penelitian
\laihat, Pusat Penelitian Kelapa Sawit. Hasil penelitian menunjukkan hahwa bahan pengikat
air 0,15 o% ntentbeikan kadar air tanah yang sama seperti penyiraman clua kali sehai
tanp penantbahan bahan pengikat air (control). Hal ini berarti kehilangan air akibat
evaporasi setara dengan air yang dapat diikat oleh 0,15 o% bahan pengikat air yang
dinmbahkan ke dalam media pembibitan. Jumlah daun planlet kelapa sawit tidalr menun-
julJ-an adarna perbedaan sampai kelcerapan penyiraman empat hari sekali pada lconsen-

. rnz.si bahan pengikat air 0,1%.

liara \unci Elaeis gufueensis, bahan pengikat air, penyiraman, toleransi kekeringan, planlet
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FEahhtn delam industri kelapa sa-
rr n&&h posrsl penting. sebab kua-
lc bti 

-^r 
menentulian tingkat pro-

&nins Ero.n dr lapangan- Pengem-
b-Gl ia-rr- \eL4a sa$rt Udak saJa ter-
d+il & l,rs-a p\ebunm konrensio-
nal E+ Jugf d \zsasa )mg sebe-
l"'--r rll-l drlilal sebagar scnfa per-
fu$rman Oleh trua lahm ]'mg s6ual
rrntrr\ p€rkehman \el+a sarrrt semakin
sqit. nata perluasm dan pengemb2ng-
annla de$-asa inr menuju ke lahan mar-

linal termasuli daerah )'ang curah hujannl-a
kurang dai pern-aratan optrmum.

Unurli mengatasi masalah ketersedia-
an air di pembibitan- khususn)'a untuli klon
kelapa sar\.it telah dicoba menggunakan
iuatu polimer organik- yaitu poliakrilamid
sebagai bahan pengikat air- yu'tg dicampur

tAlumnus Fakultas Perlanian UGN'I Yosvakarta

dengan media tanah di polibeg. Poliakri-
larnid berfungsi sebagai penyerap air dan

dapat meningkatkan perhrmbuhan tanarnau

dengan jalan meningkatkan kandungan air
tanah pada kapasitas lapang dan menjaga
,t+'qter retention. Day'a serap poliakrilamid
terhadap air dapat merlcapai 400 kali berat
semula (l).

Penelitian ini berlujuan untuk: (i)
menguji penganrh penambahan bahan
pengikat ar dan kckerapan penviraman ter-
hadap sifat-sifat lisiologis planlet kelapa
sasit ]'ang dihasrlkan melalui perbanyakan
in-ytlro. (ii) menghitung kebutuhan air di
tahap pembibitan a\\ al. dan (iii) rnerlge-

tahui toleransi planlet terhadap kondisi ke-
kurangan air bila pembibitan dilakukan
di daerah )'ang nremiliki masalah dalarn
pen)'ediaan air.
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BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di rurnah kaca
Balai Penelitian Marihat. Pusat Penelitian
Kclapa Sal.it (PPKS). Bahan tanaman ha-
sil perbanl'akau in vitro dikeluarkan dari
tabung kultur. Planlet direndarn di dalam
air hangat (40 oC) 

selarna l0 rnenit. Kemu-
dian planlet dicuci dengan air kran sarnpai
bcrsih dari sisa nredia. Planlet vans. akan
ditanaur dicclupkan ke dalarn lamtarifungi-
sida (Benlate atau Dithane M-45) dengarr
korrsentrasi 2 gll sclama 5 urelit. kemudian
dibilas dengan aquades steril dan dikering-
anginkan. Selaniuhrva planlet diaklirnatisa-
sikan di dalam rnedia pasir selarna 3 nring-
gu. Setelah itu setiap planlet ditanaur pada
rnedia carllpuran tanah atas (top.soil) : pasir
I:l' dan bahan pengikat air di dalam poli-
beg kecil sesuai dengan perlakuan.

Polibeg diternpatkan di atas rak beton
dalamscraenhoer,r'c dengan intensitas caha-
ya 50 o/,, luenggullakan paranet. Percobaan
dirancang dengan rancallgall acak kelom-
pok dengan dna faktor dan setiap perlakuan
diulang tiga kali. Sebagai faktor perlakuan
adalah konsentrasi bahan pengikat air dan
kekerapan penyirarnan. Jurnlah bibit per
ulangan adalah 6 tanaman. Penrberian air
setiap kali peny'iranran adalah l00 nrl/poli-
beg. Khusus untuk kontrol (pcnr irantan
dua kali schari tanpa penambahan bahan
pengikat air) tidak dikornbinasikan dengan
perlakuan lainnva. Susunan perlakuan
dan kedua faktor disajikan pada Tabel l.
Tabel I Tingkat konsentrasi bahan peng-

Penviraman Air Konsentrasi bahan
pengikat air

Setiap hari 0.05,%
Dua hari sekali
Enrpat hari sekali
Senringgu sekali

0.10,%

0 -15"/o

0.20,,1t

Peubah yang diamati mencakup:
(l) sifat-sifat vegctatif (tinggi bibit. jurn-

lah daun. diarneter batang. luas dauu.
pantang akar rang terpanjang)

(2) peubah fisiologis (Laju Asimilasi
Bersih : (W.-Wr) (ln A2-ln A,)/ (t:-
tr) (Az-Ar) dan Laju Pertumbuhan
Relatif : lrrWl-lnW 1lt2-t1, dengan
catatan hubungan antara A dan W
linear dalarn interv'al t2-t1. W1 dan W1
adalah berat kering planlet pada
pengamatan kc-l dan ke-2. A.1 dan A1
adalah luas daun planlet pada
pengamatan kc- I dan ke-2. tr dan t1

adalah u,aktu pengamatan ke-l dan
ke-2

(3) kadar air tanalr
(4) kandungan air relatif

berat basalr - berat kering
: r 100'70

berat turrgid - berat kering

Unhrk menjenuhkan kepingan daun
(keadaan turgid). kcpingan daun direndam
dalanr aquades selarna 24 jam dan disinari
cahava larnpu. Berat kering kepingan daun
diukur dengan lnenlanaskan kepingan daun
tersebut dalam ovcrl selama 24 jan pada
suhu 60'lC.

(5) nisbah luas daurr

luas daun
: (cm-/g)

berat kerine daun
(6) berat daun spcsifik

berat kering kepingan daun
: _-_______ _ (g/crn_)

luas kepingan daun

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Peningkatan kekerapan penviraman
ment'ebabkan peningkatan kadar air



Rr"p"ll planlet k"lltplr s,\\ it tr'rhad.l pellarnl)allar bahan pengikal i, dalr kekerapr* pc.\.rralr.'

tersedia. Dengan adanr a butiran bahan pe_
ngikat air. arr r cng diberikan hanr a sedikit
niengalami c-r aporasi. Bahan pengikat air
sampai dengan aras kekerapan pen\.irarnan
dua hari sekali manlpu rnertvediakan air
) ang lebih banvak daripada kontrol (Tabel
2 t. Rerata pcnambalian bahan pengikat air
sebesar ().1-i "ir dapat rnernberikan kadar air
tanah ) ang sanla seperti kontrol. Hal ini
berarti kehilangan air akibat evaporasi seta_
ra dengan air r-ang diikat oleh it. I5 ,'/o ba_
han pengikat air ).arlg ditambahkan ke da_
lam rnedia pembibitan.

Tabel 2. Penganrh bahan pengikat air dan
kekeraparl pen).rraman terhadap
kadar air tanah (X, berat kering)

Frekuenst Konsentrasi bahan pcngrkat arr (9,0)

Pen] lraman o o.(-)j (.). l o l.), 15 0.10 Rcrata

bahlian bahrr a bahan pcngikat air .juga
berfungsi sehagai bahan penrbcnah tanalr.
disanrping dapat nrengikat air .juga bergu_
rua untuk nrcrringkatkan pori tanah. ,rr.1.,l_
percepat la.jrr infiltrasi ke dalaur tanalr.
rneningkatkarr pemreabilitas tanah. nrenr_
perbesar kaprrsitas lapang dan rnenceqalr
pengerasan tarrali

Status arr pada tanantatr ditrratakan
dengan kadar air dan biasanra dihitung da_
larn persen hcrat basah. Kadar air ber_
dasarkan pcrscntase berat basah seberrar_
n1,a kurang tc'pat karena sernlg tcr.jadi
fluktuasi dan tidak sensitif tcrliadap pcnr_
balian )/ang kecil sehrngga nrcninrbulkan
kesulitan dalarn perlggunaarun,a (6). Oleh
karena itu. starus air dinlatakan dalanr kc_
adaan hrrgid- r akni nr.,rg[itu1g kaldqngan
air relatif atarr besaran \.arlg menunjukian
banvaknya air r ang dibutuhlan agar jaring_
an mencapai keadaan trrrgor. Kandungirr
air relalif padrr pcnelitiau ini diuku. podu
saat plantlet bc'r-ultrur l2 rninggu. pengaruh
kekerapan pcu\ rranran darr bairan pengikat
air_ terhadap krurclurlgan air clisa.jrkan pada
Tabel 3

Tabel 3. Pengirnrh bahan pcngikat ajr dan
kekcrapan pcn\ u.anran terlradap
kandrrrrgan air rclatif planlet bcr_

I x sehari

I harr sekalr

I h.,:r sek,rll

J hari sek;ilr

7 han sekalr

x

6

rn.* rs7 17e r].j^
9.6 l0.l 9.9 10. I tr

-+.-+ l-3.1 -i.5 _l.ti 9.-5 lr

6.6 -3.6 -+.1 -1.: .1.7 b

agrcgat tanalr schingga air ditahan lebih
benr ak oleh tanah darr marlg antar parlikel
tanah menjadi l.--bih longgar. penrbahan ini
nrernberikan nr.u.rq ).aug lebih banvak un_
tuk lrrenrpari arr sehirrgga air tersedia bagi
tananlf,n \li--nurul \\'allace dan Nelson (9)
bah;n pengikat arr dapat nrenrpcrbesar ru_

Iernpunu. rrreningkatkan in_
;--llCCgoli lcpasnr-a agrcgat

rlientikan erosi dan linrpas_
t.\'allacc et ctl. (li) menanr_

Fr ek ucns i , L)Dsctltftlst hith;lt.t l)cnglk:rt ;rir (.to1

{). l tt r) I i f,.lo l{cr;ir;,

rf 7

xl
AUf ilLa | / /

-

K(,nlrirl (1ilil 1-letlitkrrlrr trrl rl

Penviraman {)

I .r sehari (t 7l
I hari sck;rlr

2 hari sckali

-l han sekali

7 h;rrr sckirli

Rcrata 017

_ rt.7i

l).'/7 r ) l:o t).6i rt.l j

( ).8 I | 70 {).fi( ) 0 /i 1n

r.Jt) (i () I 0.72 {t.lil)

o.9l t).'ll o.7-l t) iJ

Berat daun spcsifik lBDS) nrcnunjuk_
kan uisbah bcrat kering kepingan daurr
dengan luas kc'pingan daun. Nisbah inr
discbut sebagar tcbal daun. BDS nlen\ A_
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takan kapasitas daun dalam melakukan ak-
tivitas fotosintesis. Nisbah tersebut men-
cerminkan kekuatan sumber (wadah), yar-
tu ukuran alokasi biomas di dalam daun.
BDS juga menggambarkan derajat perkem-
bangan mesofil di dalam daun. BDS planlet
berumur 12 minggu cenderung mem-
berikan nilai yang lebih tinggt, dari pada

kontrol untuk semua faktor perlakuan baik
kekerapan penyiraman maupun bahan
pengikat air (Tabel 4). Hal ini menunjuk-
kan bahr,va bahan pengikat air mampu
mengefi sienkan fotosintesis yang dicermin-
kan oleh tersimpannya biomassa yang lebih
besar. Dengan perkataan lain, kontrol
menghasilkan daun yang luas dan tipis
sedangkan perlakuan lainnya menghasilkan
daun yang lebih sempit dan tebal. Perla-
kuair kekerapan penyiraman memberikan
nilai BDS planlet berumur 12 minggu .vang
berbeda ny'ata antara kekerapan penviram-
an sehari sekali dengan dua hari sekali.

Tabel 4. Penganrh bahan pengikat air dan
kekerapan penyiraman terhadap
berat daun spesifik (g/cm2) planlet
bemmur l2 minggu

Frekuensi

Penviraman

Konsentrasi bahan pengikat air (9i,)

0 0.05 0,I 0 0, I 5 0,20 Rerata

2 x sehari -1,61 .1.61

I hari sekali - 5.4.1 4.88 5.08 5,27 5,17 a

2 han sekali 5,09 3,82 4.30 4,'13 4..19 b

4 hari sekali - 4.84 4,90 4,61 5,01 -l 8J ab

7 han sekali - 5 2'7 4.66 4.06 4.9-5 1.-12 ab

Rerata 4,61 -5,I 5 1.57 4,52 4,99 4.81
Angka dengan huruf yang salra paclir setiap koltrn tidak berbeda nyata pada
p,l qr dengan u.yi DMRT Kontr t'l dan perlaLrral tidal berbeda n1 ata pada u_ii

konhas ortogorral

Tidak terdapat perbedaarl \,ang nyata
nisbah luas daun (N LD) antara kontrol de-
ngan perlakuan. Rerata peningkatan kon-
sentrasi bahan pengikat air cenderung me-
nrmrnkan NLD, sedangkan pada perlakuan
kekerapan penyiraman terdapat perbedaan

antara penyiraman empat hari sekali de-

ngan yang lainnya (Tabel 5). NLD meru-
palian indeks morlologi tanaman yang me-
nunjukkan jumlah fotosintat yang dihasil-
kan per bahan kenng tanaman. Selain itu
NLD juga dapat rncnggambarkan proporsi
antara jaringan ]'ang berfotosintesis dan
tidak. Peningkatan konsentrasi bahan peng-
ikat air ternyata nrenurunkan nilai NLD.
Hal ini menunjukltan bahwa bahan peng-
ikat air menyebabkan jaringan yang mela-
kukan fotosintesis. yaitu daun lebih kecil
jumlahnya/massanl a dibanding dengan ja-
ringan yang tidak rnelakukan fotosintesis.
Artinya biomas yang dihasilkan lebih ba-
nyak ditirnbun pada iaringan bukan daun.

Tabel 5. Pengamh bahan pengikat air dan
kekerapan penyiraman terhadap
nisbah luas daun (cm'lg) planlet
berumur l2 minggu

Frekuensr Konscr

Penyiraman 0 0,(15

,trasr bahan pengikat air (%)

0. l0 0,1 5 0,20 Rerata

2 x sehari 0,40 0,40

I hari sekali - 0.3-+ 0.29 ().39 0,34 0,34 a

2 hari sekali - 0.,46 t).?7 0.30 0,29 0,33 a

4 hari sekali - 0.-33 0.19 0,29 0,27 0.30 b

7hari sekali - ().-| (t.31 0,30 0,30 0,33 a

Rerata 0,40 O.-lrt 0.29 0.32 0,30 0,32
Anp{ia denpran hrtmf ;'ang sarnrr l).,( !a setiap kololn tidak belbeda nyata pada
pq j5 dengdr uji D\IRT. Kontrol rl,,rr perlahran tidak berbeda nyata pada uli
kontr'as ortogonal

Kemampuan tanaman dalam vpaya
efisiensi fotosintesis diukur melalui laju
asimilasi bersih (L.A,B) r.aihr laju penim-
bunan berat kering per sahran luas daun per
satuan \\'aktu. LAB antara kontrol dengan
perlakuan )'ang dicoba tidak menunjukkan
perbedaan nvata. Walaupun begitu, keke-
rapan penviraman ataupun peningkatan
bahan pengikat air cenderung memberikan
nilai I'ang lebih tinggi daripada kontrol. Pa-
da perlakuan kontrol nilai LAB relatif lebih
kecil daripada perlakuan lainnya (Tabel 6)
Hal ini disebabkan perbedaan status air
sehingga daun kunurg efisien dalam me-
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manfaatlian sinar matahari. Kekurangan
air dalam tubuh tananlall dapat lnenga-
kibatlian berkurangnva air dalam sel meso-
fil daun terutama pada sel penjaga (guard
cell't daj stomata. Selanjutnya sel penjaga
mendorong menuftrpnva stonata sehingga
menghambat difusi CO2 )'ang merupakan
komponen penting dalanr fotosintesis. Ber-
kurangnr a air dan CO2 dapat ment,ebabkan
terganggunva fotosintesis dan berakibat
L-A.B dan asimilat vans dihasilkan relatif
sedilut (6).

Tabel 6. Penganrlr bahan pengikat air dan
kekeraparr pcnvirarlran t^erhadap

laju asirnilasi bcrsilt (gl cn' I rning-

tinggi maka tanarnan akan menghasilkan
LPR yang rendah

TabelT. Pengamh bahan pengikat air dan
kekerapan penyiraman terhadap
laju perturnbuhan relatif (gld
minggu) planlet berurnur 12 ming-
gLl

Frekuensi

Penyiraman

Krrn;cntrasi bahan pengikat air (Yo)

2 x sehari 0.1 7 0,17

I hari sekali - 0.-'i ().19 (),16 0,17 0,19

2 hari sekali - 0. I i) (). 17 (),I I (1.14 0,17 tn

4 hari sekali - (). l 1 0,2Q 0. l 9 0.1 7 0,1 8

7 hari sekali - 0 I r( 0.1 3 0.1 'l Q.12 0.1 5

0,17 (.).. 0.17 0,1'l 0,15 0,1'l
Korrtrol dar perlalaran tidz* be

br: tidak nyata
r l'ed'r nyata pacla u.ji konhas ortogornl

Pertumbuhan vegetatif planlet pada
umur l2 minggu digambarkau dalarn satu-
an luas daun. .jurnlah daun. diameter ba-
tang- dan tinggi tanaman disa.jikan pada
Tabel 8 -12. 'ferdapat perbedaan luas
daun ]/ang nvata antara kontrol dengan
rerata perlakuan )'ang diqi pada planlet
kelapa sau'it Lunur 12 minggu. Pada
perlakuan kekerapan penyiralnan juga
terdapat perbedaan )'ang n1'ata antara
kekerapan enrpat hari sekali dengan se-
miuggu sekali. Kekerapan penfiraman

)'ang relatif lama rnenl'ebabkan berkurang-
nva ketersediaan air dalarn tanah (Tabel
8) Berkurallgrl)'a air vang tersedia dalam
tanah rnengakibatkan ukuran daun meniadi
seurakiu kecil karena luas daun sangat
dipengaruhi oleh kandungan air tanah. Air
)/ang diserap oleh tauamau akan digunakan
untuk perkenbangall dan pertumbuhan sel
serta untuk rnenaikkan tekanan turgor.
Dengan perkataan [ain. kekurangan air
pada fase vegetatif dapat rneuvebabkan
hrrgor dari sel penjaga (guarclcell) stonrata
lnellurlln. Dengarr demikian stomata me-
nutup dan difusi COr terharnbat sehingga

0 0., t 0.1{l 0.1 5 0.20 Rerata

Frekuensl

Pcpvir;rrn,rn

K()nsentrasr bahan pcngrkat air (%)

(1. l5 0.20 Rerata

I :i schar:

I h;rn sek-rlr

I h:tn sci;tlr

- --.-:ll SCr :-l

7 han sciajr

3l _ 0,34

r,t.3 S 0.J2 0.40 0.12

rt.56 (1..18 0.46 0.-39 tn

.r.J6 0. i 2 0.51 0.-t()

,.)7 tt.j9 0.37 0.iE

Rcrara +E ir.J-l o--ll I

Kint.'l r': krtttra: .'fl,'e,';tal

La1u pertumbuhan relatif (LPR) me-
rupalian pefunluk peningkatan bcrat kering
tanaman pada suatu lnten'al s aktu tertentu
dalam hubungannra dengan berat sebe-
lumnra LPR planlet kelapa sas'it umur l2
mingu udali menunjuklian perbedaan

) ang n\ ata antara kontrol dengan lnacam
perlaliuan ] ang dr;obakan.

Perlaliuan kekerapan penviraman dau
bahan pengikat air- baik pengurangan ke-
kerapan penviraman maupuu penillgkatan
konsentrasi bahan pengikat air. cendemug
menghasilkan nilai LPR varlg lebih kecil
(Tabel 7) Nilai LPR berkaitan dcugan
etisiensi penangkapan cahava olelr daurr
dan merupalian hasil interaksi atltara LAB
dan luas daun. N{eskipun luas daun tinggi
tetapi tidak diiurbangi oleh LAB \ ang
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asimilat yang dihasilkan berkurang. Apa-
bila hal ini terjadi,-rnaka pembelahan dan
perpanjangan sel terkendala, akibatrya
luas daun tidak bertambah. Untuk menjaga
keseimbangan air, maka transpirasi harus
dikurangi dan luas daun yang sempit dapat
menjaga kandungan air.

Tabel 8. Pengaruh bahan pengikat air dan
kekerapan penyiraman terhadap
luas daun (cm') planlet berumur
12 minggu

Frekuensi

Penyiraman

Konsentrasi bahan pengikat air (%)

0 0,05 0,l0 0,1 5 0,20 Rerata

44,0 44,0

- 27,0 28,6 26,t 30,0 21.9 ab

- 38.3 24,7 28,7 20.6 28,1 ab

- 25,5 29,7 39,0 29,7 31,0 a

- 26,0 19,6 25,6 18,9 22,5 b

Rerata 44,0 x 29,2 25,7 29,8 24,8 2'1,4
Artgka dengan humfyang sarna pada setiap kolom tidat berbeda nyata pada
pq61 dengdr rui DMRT Konhol dan perlakuur tidak berbeda nyata pada uji
kontras ortog onal

Datapada Tabel 9 menunjukkan bah-
wa tinggi planlet kelapa sawit berumur 12

minggu yang diukur dari permukaan tanah
sampai pada helaian daun yang terpanjang
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
antara kontrol dengan macam perlakuan

>,ang dicobakan. Peningkatan konsentrasi
bahan pengikat air maupun penjarangan
kekerapan penyiraman cenderung mengu-
rangi tinggi planlet kecuali pada penyi-
raman ernpat hari sekali (Tabel 9). Menurut
Gardner et al (4). fotosintesis sangat diten-
tukan oleh ketersediaan air dan luasan daun

)'ang mengabsorbsi sinar matahari, dan jika
asimilat yang dihasilkan oleh daun sedikit
maka pertumbuhan dan perkembangan he-
laian daun joga terhambat. Oleh karena
luas daun adalah hasil kali antara panjang
dan lebar anak daun. maka salah satu atau
kedua komponen ini akan berkurang.

ahan pengikat air dan
penyiraman terhadap
let (c-) berumur 12

Konsentrasi bahan pengikat air (%)

0 0,05 0,I 0 0,I 5 0,20 Rerata

Tabel 9. Pengamh b

kekerapan
tinggi plan
mlnggu

Frekuensi

Penyiraman

2 x sehari

I hari sekali

2 hari sekali

4 hari sekali

7 hari sekali

)1 n - 22,0

20.0 19,1 20,4 19,5

19,1 17,0 r7,O 18,9

20.7 23,0 23,0 2l,l tn
20.1 18,6 r 8,6 19,2

18.4

))6

I 8,8

20.6

2 x sehari

I hari sekali

2 hari sekali

4 hari sekali

7 hari pekali

dan
h: tdak nyata

Diameter batang planlet kelapa sawit
berumur 12 minggu tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata antara kontrol de-
ngan kedua jenis perlakuan yang diuji
(Tabel l0). Peningkatan konsentrasi bahan
pengikat air cenderung menurunkan dia-
meter batang. Sedangkan perlakuan keke-
rapan penyiraman cmpat hari sekali ber-
beda nyata dengan serninggu sekali. Peng-
amatan pada diameter batang rnenunjukkan
bahwa pertumbuhan diameter batang sema
kin kecil jika kekerapan penyiraman relatif
Jarang, kecuali pada penyiraman empat
hari sekali.

Tabel 10. Pengamh bahan pengikat air dan
kekerapan penyiraman terhadap
diameter batang (mm) planlet
berumur l2 minggu

Frekuensi

Penyrraman

Konsentrasi bahan pengikat air (%)

0 0.()5 0. l0 0,15 0,20 Rerata

2 x sehari 6,84 6,84

t hari sekali - 6,1-1 6.68 5,49 6,47 6,20 ab

2 hari sekali - 6.04 6,29 6,48 5,65 6,12 ab

4hari sekali - 5,81 6,92 7,67 '7.05 6,87 a

7 hari sekali - 5,34 5.33 6.19 5,28 5,54 b

Rerata 6,84 5.84 6.30 6,46 6,1 I 6,18
A:rgka dengart luntfyang sarna pa, la seuap kolotn tidak berbeda nyata pada
pe65, dengan uji DMRT Kontol dar, perlahra.n tidak berbeda nyata pada uji
kontras ortogonal

I 20.0 19.4 19.5 19.7
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Jumlah daun planlet kelapa sawit
umur 12 minggu tidak memperlihatkan
perbedaan ]'ang nvata antara kontrol de-
ngan kedua jems perlaliuan yang dicoba-
kan J.mlah daun planlet kelapa sawit
ndak menunjuklian adanva perbedaan sam-
par kekerapan penriraman empat hari
sekali pada penambahan bahan pengikat air
0.1 9 o Bark pengurangan kekerapan pe-
n]rraman ataupun peningkatan bahan
pengikat air cenderung menurunkan jumlah
daun tTabel I l).

Tabel I l.Pengaruh bahan pengikat air dan
kekerapan penyiraman terhadap
jumlah daun planlet berumur 12

_mlnggu
Frekuensr

Penyiraman

Konsentrasi bahan pengikat air (o/o)

0 0.05 0,10 0,15 0,20 Rerata

kekerapan penyrraman. perbedaan ] ang
nyata dijumpai antara penyiraman dua hari
sekali atau seminggu sekali dengan penf i-
raman empat hari sekali.

Tabel 12. Penganrh bahan pengikat air dan
kekerapan penyiraman terhadap
panjang akar (cm) planlet berumur
12 mingglr

Frekuensi

Penyiraman

Konsentrasi bahan pengikat at (o/o)

0 0., 5 0,10 0,15 0,20 Rerata

? x sehan

I hari sekali

2 nan sekali

-1 harr sekali

7 han sekali

6,6 6,6

- 7,2 a 6,2 abcd 5,9 cde 6,3 abcd 6,4

- 6,6 abc 6,4 abcd 7,1 ab 5,4 de 6,4

- 5.9 cde 6.2abcd 6,4 abcd 6,4 abcd 6,-1

- 6,0 bcde 6,0 bcde 5.9 cde 5,0 e 5,1

Rerata 6.5 6,,1 6,2 6,3 ,8

fuipd<a dengar hunrf yarg sama pada setiap kolorn tidak berbeda nyata pada
p;11 dengan uji DMRT Kontroi dan perlalcran tidak berbeda nyata pada uji
kont'as onog onal

Kekurangan air di dalam daun akan
menyebabkan dehidrasi protoplasma yang
selanjutnya akan mengakibatkan kapasitas
fotosintesis menurun, sel-sel daun kehi-
langan turgiditas dan tertutupnya stomata.
Pada kelembaban udara yarLg rendah, bila
transprasi melebihi kapasitas penyerapan
air malia keseimbangan air pada tanaman
menjadi negatif. Untuk menjaga keadaan
rru aliar tanaman akan lebih berkembang,
transprasi melalui daun berkurang atau
stomata menutup i-i ).

Data pada Tabel 12 menunjukkan
bahs a udal terdapat perbedaan ]-ang nvata
panJang akar planlet kelapa sa\\it berumw
ll mrnssu antari kontrol dengan semua
perlakuan ]'ang dr;obalian Pada perlaliuan

2 x sehari 12,7 12,7

t hari sekali - I r s 16,9 14,0 l'1.5 16,0 ab

2 hari sekali - I ) 6 14, I 14,4 9.7 I 2,5 b

4hari sekali - llr 0 16.8 20,2 17,1 13,3 a

Thari sekali - I I 16,0 15.3 14,8 14,3 b

Angka dengan hunrfyang sarn,' pada setiap kolorn hdak berbeda lyata puda
p665 denganuji DMRT Kontr,,r da:t perlalmar tidak berbeda nyata pada uji
konbas ortogonal

Peningkatan konsentrasi bahan peng-
ikat air cendemng memperpanjang akar
(Tabel l2). Pengambilan air oleh sistim
perakaran tanaman merupakan fungsi dan
laju transpirasi. paniang akar (total akar
dan akar aktif), la.yu penl,erapan air per unit
panjang akar dan perbedaan potensial air
pada titik tertentu pada tanah dan pada
tanaman (7).

Deanmead & Shaw (dulam 2) menya-
takan bahwa dalam keadaan kekurangan air
tanaman akan terhambat perturnbuhannya.
yang ditunjukkan oleh berkurangnya per-
tumbuhan diametcr batang dan jumlah da-
un (Martin, dalam 2). Tinggi tanaman dan
luas daun mencerminkan kejaguran serta
kemampuan bibrt untuk berfotosintesis,
sedangkan diameter batang berkorelasi erat
dengan bobot kering total (3) Chin dan
Nair (2) menuniukkan bahwa dengan
pengurangan kekerapan peny'iraman hingga
2. 3- 4. 5, 6 dan 7 han di mmah kaca
menl'ebabkan terhambatnt'a pertumbuhan
bibit kelapa sau.it asal benih dibandingkan
dengan penviraman setiap hari.
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KESIMPULAN

. Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa bahan pengikat aft sebesar 0,15 %
memberikan kadar air tanah yang sama de-
ngan kontrol. Ini berarti bahwa kehilangan
air akibat evaporasi ekuivalen dengan air
yang dapat diikat oleh 0,15 %obahan peng-
ikat air yang ditambahkan ke dalam media
pembibitan.

Peningkatan konsentrasi bahan peng-
ikat air cenderung menurunkan NLD. Hal
ini digambarkan dari jaringan daun yang
melakukan fotosintesis lebih kecil jumlah-
nya atau massanya dibandingkan dengan
jaringan daun yang tidak melakukan foto-
sintebis.

, Tidak terdapat perbedaan jumlah daun
planlet kelapa sawit hingga kekerapan
penyiramal smpat hari sekali dengan pe-
nambahan bahan pengikat air 0,1 %. Di-
asumsikan bahwa kebuhrhan air bibit asal
kultur jaringan dapat dipenuhi dengan
pemberian polialailamid sebesar 0.lo/o dan
diiringi dengan penyiraman setiap empat
hari sekali.

Bahan pengikat air mampu meng-
efisienkan fotosintesis yang ditunjukkan
oleh tersimpannya biomassa yang lebih
besar, seperti pertumbuhan akar yang lebih
panjang dan diameter batang yang lebih
besar. Bibit kelapa sar,vit asal kultur jaring-
an terlihat nampu beradaptasi terhadap

kekurangan air apabila pada media perhrm-
buhannya ditambahkan bahan pengikat air.
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Response of orl palm plarillet on the addition of polymeric soil conditioner and rratering fiequencv

Response of oil palm plantlet on the addition of polymeric soil conditioner and
watering frequency

Subronto- Fadzn Purhomor, and Sjafrul Latif

Abstract

Oil paln plantlet denved from in-vitro propagation required high noisture content in-
cluding soil moistttre _for their grov'th. To provide a suitable moisture, the availability of soil
valer should befiillilled. .4n expeinrent using 0.05, 0.1, 0.15 and 0.2 o,,'n po\tacrylamide in
conrbination v'ith.four levels of wateingfrequency (once every day, once (v€t"t f:vuo days, once
even'_four davs and once every seven days) was carried out at lulaihat Research Station, In-
donesian Oil Palm Research Institute (IOPRI). The objective of this expenment was to investi-
gale the response of oil palm plantlet on water defcit at pre-nursery. The result showed that
the addition of 0.15 % polyacrylamide to the soil medium gave soil water content eclttal to soil
Ihat v'as watered two times a day without polyacryIamide (control). This ntean that water lost
caused by evaporarion equals to water hold by 0.15 % polyacrylamide adl,,d to soil. The total
nuntber of plantlet leaf has no significant di/ferent up tofow'day.s wateringfrecluencv in com-
binutiort u)ith 0.10 % polyacrylamide.

Ker n,ord : Elaeis guineensis. polyacrl,lamide. r,vatering liequency. drought tolr:rance. plantlet

Introduction

Nurseqv in oil palm industry has an
important role. since the quality of seedling
s'ill determine the productivity in the field.
The area for the delelopment of oil palm at
present is not onlv at a conventional plant-
ation- but also at the area, rvhich was not as

center of oil pdm plantation. Due to the
surtable area for oil pahn cultivation be-
comes narro\ - the deYelopment \,vas di-
rected to marginal regions including the
area srth lss rarnfall than optimal requir-
ement To overcome the at'ailabilify of
\i 3tEr for nursen - especialll' for clone
planung mal3nal denved from tissue cul-
rure- a pohmer tpolr-acnlamide) mixed
srth soll medra in poll-bag \l'as tested.
Poh acn lamide s rll absorb rvater and
.-an promote the ercrrth br increasing soil
\\ ar3r :ontsnt at fiejd capacitr. and rnain-
tarn the moisture Poh acn'lamide could

hold water up to 4tt0 fold of its original
weight (l).

The objectives of the r,vork presented
here to : (i) test the effect of the addition of
polyacrylamide and rvatering frequency on
physiological aspects of plantlet, (ii) cal-
culate the water requirement at pre-nursery
stage and, (iii) shrdy the tolerance of
plantlet on \,vater deficit when nursery con-
ducted at the area vvhich r,vater limitation.

Materials tnd Methocls

The experinlent was conducted at
Marihat Research Station. Indonesian Oil
Palm Research Institute (IOPRI). The ma-
terial used was plantlet derived from tissue
culture propagation and polvacrylamide.
Plantlets \,vere relno\ ed from test tube and
dipped in rvarm \\'atcr (40 "C) for l0 rnin.
Plantlets were u'osircd rvith running tap
water to remove the rest of media etc.
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Plantlets were then dipped in a fungicide
solution (2 glL Benlate or Dithane M-45)
for frve minutes and rinsed with sterile dis-
tilled water and dried at open air. Plantlets
were then acclimaized in a sterile sand
media for three weeks. The survived
plantlets were transferred to media consist
of mixture of topsoil and sand (1:l) and
polyacrylamide based on the treatment
tested.

Polybags were laid on concrete rack
in the screen house with 50 % light intens-
ity using paranet. The experimental design
applied in this experiment was randomized
completely block design with trn'o factors :

(a) concentration of polyacrylamide and (b)
rvatering freqtrency. The amount of water
used each time was 100 ml per polybag.
For control, plantlets were watered two
times every day without polyacrylamide.
Each experimental unit consists of six
plantlets and was repeated three times.
More specially, control, was not combined
rvith any other treatments The sequence of
treatment and the two factors were shor,vn

in Table 1..

Table l.The concentration of polvacryl-

Watering Polyacrylamide
concentration

Even'dav
Er-en'hr-o da1,5

Er-en' fbur davs
Even'u'eek

The parameters were observed as

follou':
( I ) r'egetative performances including

plant height- leaf number- stem dia-
rureter- leaf .,rea- length of the longest
root.

(2) physiological aspects such as Net
Assimilation Rate : (Wr-Wt) (ln Ar-
ln ArXtz-tr ) (A2-Ar) *d The Rela-
tive Growth Rate : lnW2-lnW.1l t2-t1,
with notice that the relation between
A and W was linear within tz-tr inter-
val where Wr and Wz were plantlet
dry weight at observation first and
second, respectively with notice that .

Ar and Az were Ieaf area at the obser-
vation l't and 2"0.t, and tz were time
of observation.

(3) soil water content
(4) relative water content

fresh weight - dry weight
: x 100%

turgid weight - dry weight

[n order to have a turgid, leaf disc
were dipped in aquadest for 24 h under
normal light. Disc dry weight was obtained
after disc were dried at 60 oC for 24h.

(5) Ieafarea ratio
leaf area

: -__ 1cm2lg)
leaf drv u'eisht

(6) specific fruf *ri"gnt
leaf disc dry weight

: __-- (g/cm")
leafdisc area

Results and Discussion

The increasrng of watering frequencr-
(WF) rvill increase the level of water avail-
able. The present of polyacrylamide
granular, rvater added to media rvill less

evaporated. Poll'acrylamide in combination
vvith WF up to e\ ?n/ two days r,vill be able
to provide more rvater than control (Table
2) The average of polyacrylarnide addition
of 0.15 % can provide soil s'ater content

00s%
0.10 %
0.15 %
0.20 %

l0
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\\'ater:.-.g
Frequcr-;r

equal to control. It means that $.ater lost
caused br- er-aporation equal to u'ater hold
bf- 0.15 % of poh acrl-lamide added to soil
m pre nurser]-.

Table 2. Effect of poll-acrylamifle and wa-
tering frequencv on soil water
content (% dD weight) at 12
s'eeks plantlet

which is stated as a turrgid level, by calcu-
lating relative r.vater content or the amount
of water required by a tissue to reach a tur-
gor stage. The watering frequency and
polyacrylamide have no effect on relative
water content of oil palm plantlet at lz
weeks in the nursery fiable 3).

Table 3. Effect o1'watering frequency and
polyacrylamide on relative water
content ol flg4tl"t at 72 weeks.

Watering
Frequency

PoJr acrylamide concentration (70)

0 0(. 010 015 020 Average

2xaday 07'7 - 0.'17

Everyday - 0st o7i 080 065 07'7

Every2days - 06. 081 070 080 075ns

Every4days - 0t' 070 091 072 080

EveryTdays - 0tit 091 O7'7 O.'t3 O.'14

Average 0.77 0 8', 0 80 0 80 0 73 0.7g
ns: not significant; conhol altd 

"ea[neni 
ffi

orthogonal contast test

Specific leaf weight (SLW) showed
the ratio of leaf disc dry weight and leaf
disc area. This rario is determined as leaf
thickness. SLW is the leaf capacity in term
of photosynthesis activity. The ratio re-
flects of the source strength, i.e, the
amount of bio-mass allocation in the leaf.
SLW also shows the degree of mesophyll
development in thc leaf. SLW of plantlet at
l2 r,veeks tended to give more value for all
treatments either bv lvatering frequency or
by poll'acrylamidc compared to control
(Table 4). This is showed that poly-
acrylamide able to rnake photosynthesis
become more efficrent as the result of more
bio-mass stored. In other word, control
produceu-\r'ider lerrl- area but thinner while
other treatments produced narrou, leaf area
but thicker. Water rng frequency treatment
ga\.e a significant different for SLW at 12
u'eek behveen onee every dav and once
e\-en'2 da1's WF.

Pclva cn'l ami de c oncentration (7o)

0 r, 05 0 10 0 15 0.20 Averase

2xadar'

Even dar

Even I davs

Even' -1 days

Even' 7 d rvs

3.16 204 187 179

Ir.) 6 96 10.4 99

14 232 55 48

66 3.6 42 42

98 98

22.9 a

101b

95b

47b

orthogonal contras test

The water content of soil with 0.1 %
polyacrylamide was higher than the soil
vvithout polyacrylamide (Table 2). This
rncrease \\'as caused by the increasing of
soil aggregate volume where water hold
by soil and make soil more porous. This
change gives more space for water and
therefore water will be available for plant.
According to Wallace and Nelson (9) poly-
acrylamide could enlarge the porous of
loam soil. increase soil infiltration, prevent
soil aggregate lost and stop soil erosion and
leaching. \\'allace et al. (8) stated that the
function of poll.acn lamide as soil condit-
loner can also increase the nurnber of soil
porous. accelerate tlie rate of infiltration to
tne scrl. and prerent soil hardness.

\\-ater status ,-'n the plant is stated as
\\ ater --cntent thar usualh calculated on
fresh s erghr ba-.rs The s'ater content based
on tiesh serght r_. less accurate since the
tlu,-tuatron happen.-d and not sensitir c fbr
a small ;hange an; rherefore is dilficult to
apphed l6 r To m3asure the u'ater status-

ll

9.7 9.2 11 8

no slgnr
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Table 4. Effect of polyacrylamide and wa-
tering frequency on leaf r,veight
specific (glcm') on 12 weeks
plantlets

Wate nng
Frequcncy

Polyacrylamide concentration (%o)

0 0 05 0 l0 0.15 0.20 Averase

lxaclay 461 4.61

Every day - 5 44 4.88 5.08 5 27 5.17 a

F.very 2 days - 5 (.)9 3 82 4.30 473 4.49 b

F)r",cry -1 da1's - -+ 8i .1 90 4 64 5 01 4 84 ab

Every 7 davs i l7 166 4 06 4 95 172 ab

Avcra::c 4(; I 5li 15'l 4.51 -l 99 481
Tlte lunrrber lbllowecl b1, snnre lefter in each ct lt unur has no sigrrficant
difl'erent at po4l usirg DNIRI' ('t ntrol and other treatnents heve no
siggriflcalt difl'erent 1 f , r1'tl 

1 o1.: o; 131 contrast tes t

There was no significant different for
leaf area ratio (LAR) between control and
treatments. The average level of polyacry-
lamide added to soil media tended to de-
crease LAR- u'hile WF treatments gave
significant effect especially between once
every foru days WF and other WFs (Table
5).

Table 5. Effect of polvacrylamide and r,va-

tering frequency on leaf area ratio
(cm'lg) of 12 weeks plantlets.

Waterrng
Frccluency

Polyacrylamide concentratron (70)

0 005 010 015 020 Average

cause photosy'nthetic tissue (leaf) became
small in number compared to non- photo-
synthetic tissue It means lnore bio-mass
produced was stored or accumulated on
non leaf tissue.

The abilitr of plant to do photosln-
thesis efficiently could be measured
through net assirnilation rate QI{AR), that is
the rate of dry rveight stored per leaf area

unit and time unrt. There \,vas no significant
NAR different betrveen corltrol and treat-
ments. Although no different NAR. WF or
the addition of poll'acrylarnide tended to
produce higher NAR compared r,vith con-
trol. NAR control was smaller than other
treatments (Tablc 6). This is caused by the
different water stahrs rvhere leaf could not
use sllnlight efficiently. The lack of \,vater

in the plant r,vill effect r,vater content in leaf
mesophyll cell particularll, or1 stomata
guard cell. It r,rill close stomata and inhibit
COz diffusion as a maiu component of
photosvnthesis. Lack of both water and
CO: can effect the photoslnthesis and
therefore. NAR and assimilate produced
will also srnall 16).

Table 6. Effect of poll'acn lamide and w'a-
tering liequencr'.on net assimila-
tion rate (g/cni-/r,veek) of 12

rveeks plantlet
Watering
Frecluency

I'olvacrylamicle concentration (%o)

)05 (-) l0 0 15 020 Average

2xadar' 03-t 034

Even' clar' - )+6 0 38 0.12 0 40 0 42

Everv2day's - t(t7 056 048 046 039ns

Every -t davs - I 1-l () 46 O 52 (t 52 0 40

Every 7 days - I [)8 (.t 57 tt 19 O 3'l 0 38

Average 034 rl.\ 049 048 044 040
Control utd treabnent hav: r ,' si$ulicanl difl'erent at orthoglorral contrast
test : r$ = llot siporilicanl

Relative grovl,th rate (RGR) indicates
the increasing of dry weight within a cer-
tain time iriten'al in relation to the previous

2xaclay

Every clay

Every 2 days

Every 4 days

Every 7 days - tl -ll () 31 0 :i0 0 -30 () 33 a

.Ateraqe 0.-10 {)J(r tt 29 ll,3: 0 30 0 3:
The mlnber wrtlr sarrte lefter nr silrn.'crrlolnlur has nt si$uticant ditlerent at
pa.5witlt DN{RT Control al(l trratrnerrt have rrot sierrificartl differerrt for
orthogotral cor rtrast test

LAR is a rnorphological plant index
that shorvs total photosynthate which is
produced per plant dry weight. Beside
that. LAR can also show the proportion
betu'een photosynthetic tissue and non-
photosynthetic tissue. The increasing of
polyacrylarnide reduced LAR value. This
result showed that polyacrylamide can

t2

040 - 040

(lj4 029 039 034 tt34a

0+6 027 030 t)29 033a

0-33 ft 29 0:9 O2'l 030b

r

|;

t
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I
I
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I

gro$th Orl palm plantlet RGR of 12

rveeks $-as not sigruficantll' different be-
t$'eerr control and other treatuents tested.

\\-atering frequencl' treatment and
poll-acr11amide. elther the increasing of
poll-acnlamide concentration or the de-
creasing of \\T. tended to produce less
RGR value (Table 7) RGR value relates to
sunlight trapping effrciency by leaf since it
reflected the interaction between NAR and
leaf area. High leaf area but not in-balance
sith hrgh NAR uill produce low RGR.

Table 7 Effect of polyacrylamide and wa-
tering frequency on relative
growth rate (g/g/w) at 12 weeks

\\-atcrrng
Frequenc_v

Poly acryl amido concontration (%o)

0 0 05 0.10 0.15 0.20 Average

lxadav 0.11

Ever_vday - 025

Every2days - 0.19

Ever_v4davs - 017

Eveq'7davs - 018

0.17 0 20

test; ns = not significant

The vegetative growth of plantlet at
12 rveeks which drawn in the unit of leaf
area. leaf number, stem diameter and plant
height are presented in Table 8-12. There is
a signifrcant different between control and
other treatments tested on leaf area of oil
palm plantlet at 12 weeks. On WF treat-
ment also found the different between once
everJ four da1's and once every seven days,
but there is no significant caused by poly-
acrl lamide treatment. WT relatively take
trme to cause the at'ailability of water in
sorl de..-reased (Table 8). Less absorption
abrhn- rull malie the leaf size become
smallgr Leaf area is influenced by soil
$ arer u-orteDt and the rvater absorbed by
plant shich ryas used for cell growth and
der elopment and also for increasing turgor

presswe which increase leaf vigor. In other
word, lack of water at vegetative phase can
decrease the turgor of stomata guard cell.
Stomata will close and CO2 diffusion will
be inhibited, and therefore, the assimilate
will be reduced. In addition to this, cell
elongation and division will be inhibited,
The effect of this. leaf area will not in-
crease. In order to maintain the water bal-
ance, transpiration has to reduced and nar-
row leaf area can maintain water content.

Table 8. Effect of polyacrylamide and wa-
tering frequency on leaf area (cm2)

of plantlet at l2 weeks.
Polya crylamide concentration (%)

Watering
Frequency

0 005 010 015 0.20 Averase

2x a day

Every day

Every 2 days

Every 4 days

Every 7 days

- 017

0 l9 0.16 0.17 0.19

0.17 0.18 0.14 0.17ns

0.20 0.19 0.17 0.18

0.13 0.t7 0.t2 0.15

4.0
- 2'10 286

- 38 3 24.'l

- 25s 297

- 260 196

4.0
26.1 30.0 27.9 ab

28.7 20.6 28.1 ab

39.0 29.7 31.0 a

25 6 lE.9 22.5 b

4.0 x 29 2 25 7 29 8 24.8 27.4

orthogonal conbast tes t.

Data on Table 9 showed that plantlet
height at 12 weeks which was measured
from soil surface up to the tip of the long-
est leaf. The results showed that there is no
significant different between control and
any treatment tested. The increasing of
polyacrylamide concentration or the de-
creasing of WF tended to reduce the
plantlet height, except at four days WF
(Table 9). According to Gardner et al (4),
photosynthesis is affected by the availabil-
ity of water and the area of leaf which can
absorb sunlight. When assimilate produced
is less, the growth of leaf lamina is also
inhibited. Since the leaf area is the result of
leaf length multiplr by leaf r,vide, therefore
one or both components will be reduced.

l3

0.17 0.15 0.r7
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Even l davs

Er en { dals

slrilc plant dtameter has a close relation
s'rth tt tal dn rr eight (3). Chin and Nair (2)
slrorrcd that tlrc decreasing of WF up to 2,
3. l. -<- ('and 7 da]-s in glass house will
inhilrit rlr.,- planr sro\\Ih compared to daily
\\'F

Table ll Elt-ect of polyacrylamide and
\\ arcnng licquency on root length

- (cnr) of plantlct at 12 weeks
I'a:enni
F:equencr

Polr';rcn l;rmicle concentration (%)

0lfr 015 020 Average

- 127

169 l:10 175 160ab

grovvth media in cornbination r,vith four
days WF.

Photosynthesis could be more effi-
cient as the cffect of the addition poll'-
acrylamide to gro\,vth media. It can be seen
frorn more bro-rnass stored such as nlore
and longer root growth and bigger stem
diameter.

Oil pahn clones werc seen to be ablc
for adaptation to r,vater stress environment
rvhen polyacn4arnide was added to the
grorvth media
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Conclusiorr

The results of tliis experiment shorwed
that 0 l5 (2, poll'acn,lamide rvill provide
soil n'ater contellt equal to control. It mean
that \.\'ater loss due to evaporation was
equal to the water hold by 0.I5 % poll'-
acn'lamide added to the grov\th media.

The increasing of polyacry4amide
tended to decrease LAR indicated by the
number of photosynthetic leaf tissue is
much less than noll-photos),nthetic leaf
tlssue.

There is no significantlv different of
leal'number up to four da1's WF with the
addrtion of (l I ('/opolt,acr),lamide. Itmeans
that the requirement of water for oil palm
clone seedling could be fulfilled by the
addrtron of (l I 9t poll-acn'larnide to the
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